5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa,

1. Pada tahun 2016 PT. G mengalami kerugian sebesar Rp30.562.968

Rasio biaya yang paling besar adalah biaya angkut yaitu 1,64%. Hal ini
disebabkan karena 80% proses penjualan PT. G menggunakan truk jasa
ekspedisi.

Masalah yang dihadapi oleh PT. G adalah semakin meningkatnya biaya
angkut dan seringnya ketidak siapan truk jasa ekspedisi jika sedang
diperlukan. Dampak yang terjadi jika terjadinya ketidak siapan truk
jasa ekspedisi adalah ketelambatan pengiriman dan pembatalan
pemesanan sedangkan jika memakai truk pick-up sendiri jarang terjadi
keterlambatan. Karena masalah tersebut penulis mengusulkan untuk

membeli truk baru sebanyak 3 buah.

. Evaluasi pembelian truk menunjukkan investasi truk sendiri layak. Hal

ini ditunjukkan oleh hasil positif dari net present value lebih besar dari
RpO yaitu sebesar Rp193.648.573, periode pengembalian kurang dari 5
tahun selama 4 Tahun 3 Bulan 7 hari, tingkat pengembalian yang lebih
besar dari bunga deposito sebesar 11,44%, dan indeks laba lebih besar

dari 1 yaitu sebesar 1,2.

. Analisa perbandingan pemakaian jasa ekspedisi dengan pembelian truk

truk baru dapat disimpulkan jika pembelian truk baru akan mengurangi
biaya per ritnya dan akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar.
Dalam laporan laba/ rugi proforma PT. G mendapat keuntungan
sebesar Rpl179.487.674 dan dalam neraca pro forma aset akan
bertambah menjadi Rp127.981.677.719.
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5.2 Saran

Dari hasil penelitian penulis menyarankan kepada PT. G,

1.

Dari analisa common size dan histori biaya angkut yang terus
meningkat maka penulis menyarankan PT. G untuk melakukan
efisiensi biaya angkut dimana jika di perhatikan biaya angkut terbesar
yaitu sebanyak 80% dikeluarkan untuk menyewa truk jasa ekspedisi.
Penulis menyarankan kepada PT. G dalam melakukan proses penjualan
sebaiknya sebesar 80% biaya angkut yang terdiri dari biaya sewa truk
jasa ekspedisi diganti dengan membeli truk sendiri.

Penulis juga menyarankan untuk terus melakukan evaluasi arus kas
relevan dan menggunakan teknik penganggaran modal saat pembelian
truk. Dimana dengan perhitungan arus kas relevan dan teknik
penganggaran modal dapat dilihat pembelian truk merupakan investasi
yang layak.

Penulis merekomendasikan PT. G melakukan pembelian truk baru
karena akan mengurangi biaya per rit dan dalam jangka panjang
perusahaan akan mendapat keuntungan yang lebih tinggi.

Penulis merekomendasikan PT. G lebih memperbanyak penjualan
dengan cara pelanggan mengambil langsung ke gudang dengan
bonus/ diskon agar perusahaan tidak mengeluarkan biaya angkut.
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